
ABSTRAK 

 
KMS sangat diperlukan dalam upaya mendeteksi secara dini adanya balita dengan 

kurang gizi. Namun, masih banyak kader yang kurang memahami tentang pengisian 

KMS, kebanyakan dari kader hanya mampu menimbang dan memberikan plot pada 

KMS. Dari 48 kader hanya 18 (37,5%) kader yang terlatih dan 30 (62,5%) tidak terlatih. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan kader tentang pemahaman 

pengisian KMS di Kelurahan Wonocolo Kecamatan Taman Sidoarjo. 

Desain penelitian ini adalah deskriptif. Populasinya adalah seluruh kader aktif  

di  Kelurahan  Wonocolo  Kecamatan  Taman  Sidoarjo  sebesar  38  orang, teknik 

pengambilan sampling secara purposive sampling sehingga didapat jumlah sampel 35 

orang. Variabelnya adalah tingkat pengetahuan kader tentang pemahaman pengisian 

KMS. Pengumpulan data melalui kuesioner, pengolahan data dengan cara editing, 

scoring, coding, tabulating dan dianalisa dengan tabel distribusi frekuensi. 
Hasil penelitian menunjukkan dari 35 responden sebagian besar (51,5%) 

memiliki  pengetahuan  cukup,  sebagian  kecil  (31,4%)  memiliki  pengetahuan kurang 
dan sebagian kecil lainnya (17,1%) pengetahuannya baik. 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagian besar responden mempunyai 

pengetahuan cukup tentang pengisian KMS. Oleh sebab itu diharapkan petugas kesehatan 

memberikan pelatihan tentang pengisian KMS dan diharapkan kader aktif bertanya pada 

saat pelatihan tentang hal yang belum dimengerti dan sering mengerjakan KMS. 
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